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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara manajemen waktu de-
ngan kemandirian belajar siswa kelas X SMA Negeri 56 Jakarta. Metode yang digunakan 
adalah metode korelasional. Jumlah populasi penelitan yaitu sebanyak 213 orang yang 
merupakan siswa kelas X. Sampel diambil dengan menggunakan teknik simple random 
sampling sebanyak 54 orang atau 25% dari jumlah populasi. Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara manajemen waktu dengan ke-
mandirian belajar siswa kelas X SMA Negeri 56 Jakarta. Artinya, semakin tinggi manaje-
men waktu siswa maka akan semakin tinggi pula kemandirian belajarnya. Begitupun se-
baliknya, semakin rendah manajemen waktu siswa maka akan semakin rendah pula ke-
mandirian belajarnya.
Kata kunci: manajemen waktu, kemandirian belajar, siswa kelas X
Pendahuluan
Para	 siswa	 telah	 menghabiskan	 waktu	 seki-
tar	8	jam	sehari	untuk	melaksanakan	kegiatan	aka-
demiknya	di	 sekolah.	Namun,	kegiatan	 sehari-hari	
yang	 mereka	 lakukan	 tidak	 hanya	 sebatas	 itu	 sa-
ja.	Mereka	juga	memiliki	kegiatan	lain	yang	bersi-
fat	non	akademik	seperti:	pengembangan	bakat	dan	
minat	 melalui	 kegiatan	 ekstrakurikuler,	 bersosial-
isasi,	 beribadah,	 dan	 lain-lain.	Melihat	 banyaknya	




pang	 tindih	 antara	 kegiatan	 yang	 satu	 dengan	 ke-
giatan	yang	 lain.	Hal	 ini	 ekstrakurikuler,	 bersosia-
lisasi,	beribadah,	dan	 lain-lain.	Melihat	banyaknya	





atan	 yang	 lain.	 Hal	 ini	 selaras	 dengan	 pernyataan	
yang	 dikemukakan	 oleh	Astuti	 bahwa	manajemen	
waktu	bagi	siswa	adalah	upaya	untuk	membuat	dan	
mengikuti	jadwal	belajar	guna	menata	dan	mempri-




Berdasarkan	 studi	 pendahuluan	 yang	 dilaku-
kan	di	SMA	Negeri	56	Jakarta,	ditemukan	berbagai	
fenomena	yang	menggambarkan	secara	umum	ten-
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manajemen	 waktu	 yang	 kurang	 baik.	 Fenomena	
ini	ternyata	berdampak	pada	perilaku	lainnya.	Ber-
dasarkan	wawancara	dengan	guru	BK	diperoleh	in-








rumusan	 masalah	 yang	 diangkat	 dalam	 penelitian	
ini	 yaitu	 seberapa	 besar	 hubungan	 antara	manaje-
men	waktu	dengan	kemandirian	belajar	siswa	kelas	









Gibbons	 mengartikan	 kemandirian	 belajar	 se-
bagai	 peningkatan	 dalam	 hal	 pengetahuan,	 kete-









yang	 mencerminkan	 perubahan	 besar	 yang	 se-















	 Kemandirian	 belajar	 membutuhkan	 keyakinan,	
keberanian,	dan	tekad	yang	kuat	untuk	memberi-
kan	 energi	 pada	 usaha	 yang	 dilakukan.	 Siswa	
perlu	 mengembangkan	 sifat-sifat	 tersebut	 agar	






	 Siswa	 belajar	 memotivasi	 dirinya	 sendiri	 dan	
mengevaluasi	 kemajuan	 mereka	 sendiri	 yang	




Menciptakan	 dan	 memelihara	 kemandirian	 be-
lajar	dapat	memberikan	manfaat	bagi	siswa,	antara	
lain:	siswa	yang	memiliki	kemandirian	dapat	men-
jadi	model	 peran	 bagi	 siswa	 yang	 kurang	mandiri	
agar	dapat	menirunya,	siswa	dapat	mencapai	presta-
si	yang	lebih	tinggi,	mendorong	siswa	untuk	memi-
liki	 kontrol	 yang	 lebih	 besar	 atas	 kegiatan	 belajar	
mereka,	meningkatkan	 efektivitas	 pribadi	 dan	me-
ningkatkan	 motivasi	 siswa	 untuk	 belajar	 (Miller,	
1999).	
Manajemen Waktu







Levin	 memaparkan	 empat	 aspek	 dalam	 meng-
gunakan	waktu	agar	dapat	berlangsung	lebih	efektif	
dan	produktif,	yaitu:
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a.	 Strategi	berpikir






	 Seorang	 individu	 dapat	 dikatakan	 memiliki	
strategi	 pengelolaan	 waktu	 jika	 ia	 mempunyai	












	 Ketika	 seseorang	membuat	 strategi	 dan	meren-
canakan	masa	depan,	artinya	ia	sudah	berada	di	
tahap	 untuk	 mulai	 meng-implementasikannya.	
Sama	 halnya	 dengan	 membuat	 strategi	 penge-








menyeluruh	 (Forsyth,	 2009).	 Sementara	 itu,	 San-











serta	 berusaha	 untuk	mencapai	 kemampuan	 bersi-
kap	 dan	 berperilaku	 secara	 dewasa	 (Ali	&	Asrori,	
2009).
Metode Penelitian




korelasi.	Metode	 korelasi	 bertujuan	 untuk	menge-
tahui	 hubungan	 antara	 suatu	variabel	 dengan	vari-
abel-variabel	lain	(Margono,	2010).	Dengan	meng-





ngan	 jumlah	 siswa	 secara	 keseluruhan	 yaitu	 seba-
nyak	213	orang.	Sementara	itu,	jumlah	sampel	yang	
diambil	yaitu	sebanyak	54	orang.
Pengumpulan	 data	 dilakukan	 dengan	 menggu-
nakan	kuesioner	tentang	manajemen	waktu	dan	ke-
mandirian	 belajar	 yang	 dibuat	 dalam	bentuk	 skala	
Likert.	Kuesioner	kemudian	diberikan	kepada	selu-
ruh	sampel	dalam	penelitian	ini.
Setelah	 kedua	 instrumen	 diuji	 coba	 didapatkan	
hasil	 41	 item	valid	 dan	15	 item	drop	untuk	varia-
bel	 manajemen	 waktu	 serta	 43	 item	 valid	 dan	 17	
item	drop	untuk	variabel	kemandirian	belajar.	Nilai	










Jakarta.	 Namun	 sebelum	melakukan	 uji	 hipotesis,	
data	perlu	dianalisis	terlebih	dahulu	dengan	meng-
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Hasil dan Pembahasan
Hasil	 pengolahan	data	 pada	 angket	manajemen	
waktu	yang	terdiri	dari	42	pernyataan	menghasilk-
an	skor	minimum	sebesar	103	dan	skor	maksimum	

























Histogram Tingkat Manajemen Waktu
Berdasarkan	 Gambar	 1,	 secara	 umum	 tingkat	
manajemen	waktu	siswa	kelas	X	SMA	Negeri	56	Ja-
karta	berada	pada	kategori	sedang	dimana	66,67%	
siswa	 dapat	 dikatakan	 cukup	 terampil	 dalam	 me-








Selanjutnya,	 variabel	 manajemen	 waktu	 ter-
diri	dari	4	 indikator.	 Indikator	 tersebut	antara	 lain:	































1 2 3 4
Gambar 2
Histogram Persentase Indikator Manajemen Waktu
Meskipun	secara	umum	tingkat	manajemen	wak-
tu	siswa	kelas	X	SMA	Negeri	56	Jakarta	berada	pa-
da	 kategori	 sedang	 namun	 berdasarkan	Gambar	 2	
dapat	dilihat	bahwa	siswa	memiliki	strategi	berpikir	
dalam	manajemen	waktu	 yang	 baik.	 Hal	 ini	 terli-
hat	dari	pencapaian	indikator	strategi	berpikir	yang	








na	 seseorang	 yang	 berada	 pada	masa	 remaja	 akan	
mencapai	 tahap	 berpikir	 operasional	 formal	 dima-
na	 memungkinkan	 dirinya	 untuk	 mampu	 berpikir	





sudah	 memiliki	 strategi	 berpikir	 dalam	 manaje-
men	waktu	yang	baik	namun	tidak	demikian	dalam	




gelolaan	 waktu	 menunjukkan	 bahwa	 mereka	 be-
lum	sepenuhnya	bisa	mengambil	keputusan	tentang	
apa	yang	harus	dilakukan	dan	bertindak	atas	kepu-




yang	 dikemukakan	Hurlock	 bahwa	banyak	 remaja	





belajar	 yang	 terdiri	 dari	 44	pernyataan	menghasil-
kan	skor	minimum	sebesar	104	dan	skor	maksimum	
sebesar	 155,	 nilai	 rata-rata	 sebesar	 126,80,	 medi-
an	 sebesar	 125,	modus	 sebesar	 124,	 varians	 sebe-
sar	141,26	dan	simpangan	baku	sebesar	11,88.	Dari	





















Histogram Tingkat Kemandirian Belajar
Berdasarkan	Gambar	3,	tingkat	kemandirian	be-
lajar	 siswa	 kelas	X	 SMA	Negeri	 56	 Jakarta	 seba-





























































dan	 penilaian	 diri	 yang	 baik.	 Hal	 ini	 terlihat	 dari	
pencapaian	 indikator	 motivasi	 diri	 dan	 penilaian	
diri	 yang	 memperoleh	 persentase	 paling	 tinggi	
dibandingkan	dengan	 indikator	 lainnya	yaitu	sebe-
sar	 81,02%.	Tingginya	motivasi	 diri	 dan	penilaian	
diri	siswa	menandakan	bahwa	mereka	sedang	men-
jalankan	tugas	perkembangannya	dalam	masa	rema-



















tujuan	 akhir,	 berpikir	 secara	 bebas,	merencanakan	
dan	 melaksanakan	 kegiatan	 mereka	 sendiri	 (Gib-






orangtua	 dan	 guru	masih	 cenderung	melekat	 pada	
dirinya.	Hal	itulah	yang	menyebabkan	mereka	men-





Keterampilan	 tersebut	 dianggap	 penting	 karena	
dapat	 mempengaruhi	 aspek	 belajar	 yang	 lainnya.	
Salah	satu	aspek	yang	dipengaruhi	oleh	manajemen	
waktu	 adalah	 kemandirian	 belajar.	 Ketika	 siswa	
mengatur	waktunya	 dengan	 baik	maka	 siswa	 juga	
akan	terdorong	untuk	belajar	menjadi	individu	yang	
mandiri.	Hal	 tersebut	 telah	 terbukti	 dari	 hasil	 per-
hitungan	uji	hipotesis	antara	manajemen	waktu	de-
ngan	 kemandirian	 belajar	 yang	 menghasilkan	 rhi-
tung	 sebesar	 0,735	 dan	 taraf	 signifikansi	 sebesar	
0,000.	 Dari	 hasil	 perhitungan	 tersebut	 dapat	 dili-
hat	bahwa	rhitung	>	rtabel	(0,735	>	0,297)	dan	taraf	
signifikansi	 hitung	 <	 tingkat	 kesalahan	 (0,000	 <	
0,05)	maka	H0	ditolak	yang	artinya	terdapat	hubun-




























buat	 siswa	 lebih	 produktif,	 memberikan	 batas	





sumber	 tentang	 cara	 mengatur	 waktu	 dan	 kiat	
untuk	menjadi	pembelajar	yang	mandiri.
d.	 Peneliti	 lain	 dapat	melakukan	 penelitian	 lanju-
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